BAB YV

PENUTUP

Karya seni tercipta dan memiliki nilai tersendiri karena adanya proses
berkarya yang dibuat berlandaskan keresahan, ketertarikan, spontanitas,
pembelajaran, eksperimen, pemahaman, pendekatan, dan cara berfikir dalam
praktik individu atau kelompok. Meskipun kepemilikan ide karya merupakan hak
cipta dan kebebasan seniman pencipta, tetapi karya seni tersebut tidak lepas dari
kritik dan saran penikmatnya yang dilakukan secara profesional atau tidak. Dalam
hal teknis, tidak bisa dipungkiri bahwa setiap karya dibuat berdasarkan pakem cara
berkarya. Karya tidak bisa dibuat sembarangan dan memiliki SOP yang berlaku
baik untuk kebutuhan institusi maupun non-institusi. Eksplorasi dan modifikasi
karya dilakukan seniman secara bebas, selama dapat dipertanggungjawabkan di
dalam atau luar institusi.

Melukat menjadi perjalanan penting dan berharga bagi penulis pada karya
Tugas Akhir ini. Pada setiap proses yang dilalui, penulis benar-benar
mendokumentasikan momen dan memahami pendekatan yang dipakai untu
kemudian divisualisasikan menjadi karya cetak grafis. Perenungan dan observasi
dari proses Ritual Melukat menjadi keseharian yang dilalui penulis. Pengalaman
sebagai proses pembelajaran ini lah yang dirasa harus direkam dan disampaikan
kepada orang lain untuk dipahami sesuai tafsiran masing-masing. Perasaan campur
aduk penulis dari senang, takut, sedih, bebas, dan lega menjadi kombinasi variatif
yang muncul di setiap karya. Bagaimana akhirnya saya bisa menemukan jawaban-
jawaban dari perasaan tersebut saat akhirnya saya mencoba langsung melakukan
ritual melukat dan dapat membayangkan kesan yang ditangkap dalam diri saya.
Perjalanan ini memiliki pengaruh besar terhadap pengembangan diri saya.
Terhadap isu mental yang sedang saya pertanyakan dalam diri saya. Dan melukat
memberi jawaban dalam bentuk menghargai proses demi proses ritual ibadahnya
yang pada akhirnya terbukti bisa menyembuhkan pikiran buruk dalam diri saya.

Banyaknya ilmu dan pengetahuan baru yang muncul saat saya melakukan

riset terhadap tradisi melukat tersebut seperti perjalanan spiritual di tempat yang
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dianggap sakral oleh masyarakat Bali, pembesaran titik chakra, mempelajari
reinkarnasi, penyembuhan berupa upacara adat hingga pemahaman terhadap seni
cetak yang saya gunakan yakni cyanotype dalam segala aspek teknis hingga
pengenalan bahan yang sangat baru bagi saya sendiri.

Pada akhirnya, saya bisa mengembangkan ketertarikan saya terhadap seni
fotografi dan seni rupa untuk dijadikan kombinasi yang maksimal. Dan dapat
berkesampatan bereksperimen terhadap teknik tersebut guna mendapat warna yang
sesuai dengan kebutuhan yang saya inginkan yaitu biru. Biru sebagai analogi
elemen air yang mengartikan kecemasan, kedalaman, dan kemanan sebagaimana
perasaaan yang dilakukan saat menjalani ritual melukat.

Saat proses pencetakkan karya cyanotype penulis mengevaluasi karya-karya
tersebut dimana hasil yang dicetak memiliki kualitas yang berbeda. karya terbaik
menurut penulis adalah “7 Chakras” karema merupakan karya pertama yang
berhasil dicetak namun belum memiliki warna yang sempurna. Namun karya ini
dianggap berhasil karena mencoba bereksperimen dengan kertas mulberry yang
memiliki bahan yang tipis dan mudah rusak. Lalu kedua, adalah karya berjudul
“melukat” dimana ini merupakan karya terakhir untuk penciptaan tugas akhir ini
dan mengambil unsur-unsur objek dan simbol Bali di dalamnya. Ada pula karya-
karya yang dianggap penulis kurang maksimal. Salah satunya adalah karya yang
berjudul “Return to Moksha”. Karya ini merupakan perjalanan saat penulis
melakukan Ritual di Sebatu. Karena terlalu padatnya objek-objek yang
mengelilingi karya membuat tidak ada fokus yang menjadi center of interest pada
karya dan cukup membuat teknik menjadi kurang sempurna. Dan untuk
memperbaikinya harus dengan memberi filter pada kertas transparan.

Menjalani proses Tugas Akhir Penciptaan merupakan suatu hal yang cukup
penuh lika-liku bagi penulis. Namun banyak sekali insight dan temuan-temuan baru
utamanya dalam teknik cetak yang dipelajari penulis selama berkarya. Seperti
pendalaman studi pada tekstur kertas, pengenalan material yang masih asing bagi
penulis, hingga bagaimana membuat cetakan sesuai dengan visual yang diinginkan
dengan memaksimalkan teknis yang berlaku.

Menurut penulis, Seni grafis tidak hanya tentang goresan saja. Namun

bagaimana karya dapat dicetak di berbagai media menggunakan material-material
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yang terus bisa diolah dan berkembang. Sehingga tidak ada batasan terhadap seni
cetak karena akan selalu ada material-material baru yang menghasilkan teknik baru
di zaman yang terus berkembang ini.

Saran untuk kedepannya, penulis akan terus mengeksplorisasi teknik-teknik
seni grafis, utamanya bereksperimen pada media-media yang dapat digunakan
dalam pembuatan karya cyanotype. Mengingat penulis hanya mencoba
menggunakan media kertas. Penulis harus terus menantang diri penulis dengan
membuat karya-karya baru dengan teknik yang berbeda. Besar harapannya penulis
dapat membagikan hasil riset dan studi yang dipelajari selama proses pembuatan
Tugas Akhir Penciptaan ini kepada masyarakat, utamanya peminat seni rupa untuk

lebih memahami teknik cyanotype ini.
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